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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin
| Alif ) Tidak dilambangkan
@ Ba B Be
) Ta T Te
& Tsa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
K 7al 7 Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai 4 Zet
e Sa S Es
g Syin Sy Esdan Ye




U Sad S Es (dengan titik di bawah)
U Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
1k 7a z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Ghain Gh ge dan ha
- Fa F Ef
& Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
o Mim M Em
J Nun N En
3 Wawu w We
° Ha H Ha
s Hamzah ) Apostrof
T Ya’ Y Ye
2. Vokal

Vokal dalam bahasa arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal, vokal rangkap dan vokal panjang:

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
i=a i:g
V=i Lﬁi = a1 Lﬁi =1
I= u ji =au )i =u

3. Kata Sandang
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Kata sandang berupa “al” ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada ditengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut:

1. Al-Imam al-Qurtubhi mengatakan.....

2. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-
erj-m . al-Qur’an
3. Bila diikuti hurus Syamsiyah, huruf I diganti dengan hurus Syamsiyah
yang mengikutinya
’C)waJS‘: ar-rahman
4. Syaddah (Tasydid)
Dilambangkan dengan tasydid, dalam latin dilambangakan dengan
huruf yang sama dengan huruf yang bertanda syaddah tersebut:
Contoh: (U (linnasi), a3 (annahu)
Ta Marbiitah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

Z%-

3394 = mawaddatan

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

:\-AAJ = rahmah
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6. Huruf hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof ('), misalnya:

< o & &

QJJAEZ ta’murina
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ABSTRAK

YUHANA FAHDI, NIM 3517093 : Implementasi Bimbingan Rohani Islam
Dalam Mengembangkan Kesadaran Beribadah Warga Binaan Di Rumah
Tahanan Kelas II B Kabupaten Pemalang

Kesadaran beribadah warga binaan di Rumah Tahanan Kelas II B Kabupaten
Pemalang tentu saja berbeda, setiap warga binaan di Rutan Pemalang memiliki
tingkat kesadaran yang berbeda dalam menjalankan kegiatan ibadahnya. Pada saat
awal mengikuti bimbingan rohani Islam warga binaan di Rutan Pemalang
cendurung hanya mengikuti kegiatan saja, melakukan ibadah juga masih harus
diingatkan. Sehingga untuk mengatasi hal tersebut Rumah tahanan Kelas 11 B
Kabupaten Pemalang memiliki program atau kegiatan berupa bimbingan rohani
Islam yang dilaksanakan 2 kali dalam 1 minggu untuk dapat mengembangkan
kesadaran beribadah warga binaan di Rutan Pemalang. Kondisi kesadaran
beribadah warga binaan setelah beberapa kali mengikuti kegiatan tersebut mereka
dapat lebih sadar, khusyuk dan serius dalam melakasansakan kegiatan ibadah.

Kegiatan bimbingan rohani Islam ini memiliki berbagai macam bentuk dalam
pelaksanaannya. Seperti : pelaksansaan sholat secara berjamah, ceramah agama,
baca tuli Al-Qur’an sehingga dengan berjalan nya waktu warga binaan yang telah
dibina dalam Rutan dapat mengembangkan kesadaran beribadahnya. Kegiatan
bimbingan rohani Islam tentu nya memiliki banyak manfaat yang dapat dirasakan
oleh warga binaan seperti : warga binaan dapat meningkatkan kualitas ibadah
mereka, semakin mendekatkan diri kepada Allah, menjadikan mereka bisa
membaca Alqur’an, dan lain-lain. Salah satu tujuan pemberian bimbingan rohani
Islam juga dapat digunakan sebagai kendali dalam diri warga binaan setelah
menjalankan masa tahanan. Warga binaan diharapkan dapat secara konsisten
untuk melaksanakan kegiatan baik dan positif yang biasa dilakukan pada saat di
Rutan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan hasil data deskriptif adapun
jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan. Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, dokumentasi.
Sumber dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber, yakni berasal dari sumber
data primer dan sumber data sekunder. Metode analisis data menggunakan model
Miles & Huberman, yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan.
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan bimbingan rohani Islam di
Rumah Tahanan Kelas II B Kabupaten Pemalang telah menjadikan warga binaan
dapat mengembangkan kesadaran beribadah nya. Warga binaan menunjukan
perubahan yang sangat baik selama mengikuti bimbingan rohani Islam di Rutan.
Hal tersebut dapat terlihat dari kondisi sesudah dan sebelum diberikan bimbingan
rohani Islam contoh yang terlihat seperti ; dengan adanya kegiatan bimbingan
rohani Islam warga binaan semakin khusyuk dalam mendekatkan diri kepada
Allah, semakin memiliki kesadaran yang baik dalam menjalankan ibadah nya,
lebih memahami tata cara sholat yang benar, memahami huruf-huruf hijaiyah
sehingga dapat membaca Al-qur’an, dapat meningkatkan tingkat keimanan.

Kata Kunci : Bimbingan Rohani Islam, Kesadaran Beribadah.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengajaran atau pembinaan agama Islam yang kita ketahui hanya
berada di pondok pesantren, sekolah, majlis ta’lim, perguruan tinggi, dan
lainnya. Namun akibat adanya arus globalisasi seseorang yang telah dibina
dan dibekali dengan ilmu Agama masih dapat terjerumus ke dalam berbagai
macam kasus yang berhubungan dengan hukum. Pada UU RI No 12 Tahun
1995 menjelaskan yakni warga binaan di dalam lembaga pemasyarakatan
harus dibina dalam sistem pembinaan yang menyeluruh. Hal tersebut
memiliki tujuan agar warga binaan pada lembaga pemasyarakatan dapat sadar
akan kesalahannya, meningkatkan kualitas diri, tidak mengulangi kesalahan
yang sama, sehingga dapat menjadi warga negara yang taat memiliki rasa
tanggung jawab, dan dapat hidup secara normal. Kehidupan di dalam rumah
tahanan dengan kebebasan bergerak yang terbatas dapat menimbulkan
keresahan dan tekanan batin pada warga binaan. Sehingga dapat dikatakan
warga binaan memilki kondisi seperti merasa cemas dan gelisah. Kondisi
tahanan atau warga binaan yang demikian berhubungan pada jiwa atau rohani

manusia, sehingga salah satu cara untuk menyembuhkannya adalah melalui



cara pembinaan rohani atau dengan cara melakukan pendekatan diri kepada
Tuhan.!

Pembinaan rohani pada bidang keagamaan mempunyai tujuan untuk
menimbulkan  kesadaran serta memelihara norma agama secara
berkesinambungan sehingga manusia dapat memilki perilaku kehidupan yang
selalu berada dalam tatanan. Akan tetapi secara garis besar pembinaan rohani
memiliki arah dan tujuan yang mencakup dua hal, yakni: 1.) Tujuan yang
mengarah kepada kegiatan akhirat, yakni membuat seorang hamba yang
bertagqwa kepada Tuhan-Nya. 2.) Tujuan dengan mengarah kepada kegiatan
dunia, yakni untuk mewujudkan insan yang dapat menjalani segala bentuk
keperluan dan tantangan hidup sehingga dapat menjadikan kehidupannya
lebih baik serta dapat berguna untuk orang lain.?

Pemahaman manusia mengenai Tuhan telah dikemas dan diajarkan
dalam agama memang dibangun dengan wahyu Tuhan melalui pemahaman
secara tertulis dalam kitab suci kemudian juga dipraktikkan pada pengalaman
yang berhubungan dengan Tuhan, seperti dalam upacara peribadatan sehingga
mendapatkan landasan yang lebih kuat dari pada persepsi tentang tuhan yang
di bangun oleh pemikiran filsafat. Namun apabila peribadatan tersebut hanya

dilakukan sebagai bentuk formalitas saja, maka pengalaman penyatuan dalam

! M.Suyudi.Davit Prasetyo, Pembinaan Kerohanian Islam Kepada Tahanan dan
Narapidana Di Rumah Tahanan Negara Kelas I B Ponorogo, Ponorogo. Vol 8 No 2. Desember
2020. Hlm 2.

2 Noor Malihah, Agus Wijayanto, Implementasi Kurikulum Pembinaan Pendidikan
Agama Islam di Rumah Tahanan Negara Kelas I B Salatiga.Semarang. Vol.12 No. 2 2018, Hlm
7.



dinamika kegaiban Illahi itu tidak dapat tercapai dan persepsi tentang tuhan
hanya sebatas persepsi kosong, hanya sebatas nama karena melakukan
peribadatan hanya sebagi formal tidak secara mendalam, tidak berbobot dan
tidak substansi. Kesadaran ketuhanan yang dibangun oleh agama sama namun
pemahaman dan isi kesadaran ketuhanan seseorang dapat berbeda.’

Kesadaran beribadah warga binaan di Rumah Tahanan Kelas 11 B
Kabupaten Pemalang tentunya juga berbeda, ada yang sudah memiliki
kesadaran dalam beribadah namun masih banyak yang belum memiliki
kesadaran beribadah. Maka perlu dilakukan pembinaan untuk membekali
warga binaan dengan ilmu agama yang cukup, sehingga diharapkan
kesadaran beragama warga binaan dapat berkembang dengan baik, ditandai
dengan kesediaan menjalankan ibadah tanpa harus diingatkan karena
dikerjakan dengan kesadaran sendiri.

Kesadaran beribadah warga binaan juga dipengaruhi oleh faktor
eksternal dan internal. Faktor eksternal yang mempengaruhi seperti : adanya
pemberian remisi, adanya ajakan atau perintah dari petugas rutan untuk
melakukan kegiatan ibadah. Sedangkan faktor internal yang mempengaruhi
seperti : timbul kesadaran untuk melakukan pendekatan kepada Allah, merasa
membutuhkan adanya Allah di hidupnya, menginginkan untuk melakukan
peningkatan terhadap kualitas beribadah.

Warga binaan di Rutan Pemalang terdiri dari berbagai macam usia,

mulai dari usia 20 tahun sampai usia lansia 70 tahun. Menurut penuturan Pak

3 Imron Rosyadi, Ketuhanan Dalam Teologi Islam: Menelusuri Pemikiran Filosofis

Musya Asy’ari, Surakarta, Universitas Muhammadiyah Surakarta, Hlm 5.



Heri selaku petugas Rutan Kelas II B Pemalang penerapan bimbingan rohani
Islam di Rutan Pemalang memiliki beberapa kegiatan yang diikuti oleh warga
binaan contohnya, seperti pelaksanaan shalat berjamaah pada waktu shalat
dzuhur dan ashar, sholat dhuha berjamaah, belajar baca tulis Alqur'an. Untuk
pelaksanaan sholat maghrib, isya, dan subuh dilakukan masing-masing oleh
warga binaan biasanya mereka melakukan shalat berjamaah di dalam sel
karena pada jam tersebut mereka sudah kembali ke dalam sel tahanan.
Kondisi kesadaran beribadah yang dimiliki oleh setiap warga binaan tentu
berbeda, contohnya pada penghuni lama mereka cenderung sudah bisa
melakukan kegiatan bimbingan rohani dengan lebih sadar dan mandiri
sedangkan untuk tahanan yang baru mereka akan terlebih dahulu melakukan
masa karantina untuk pengenalan orientasi dan pembinaan awal di dalam
Rutan. Faktor pemberian remisi PB (pembebasan bersyarat) , CB (cuti
bersyarat), dan CMB (cuti menjelang bebas) atau pemberian pengurangan
masa tahanan menjadikan salah satu faktor warga binaan dapat menjalankan
semua kegiatan yang berada di rumah tahanan dengan baik sehingga mereka
juga dapat menjalankan kewajiban untuk beribadah berdasarkan dengan
kesadaran masing-masing individu.*

Setiap orang tentu mempunyai kesadaran beribadah yang berbeda oleh
karena itu untuk membentuk kesadaran beribadah pada warga binaan di
Rutan Kelas II B Kabupaten Pemalang mempunyai kegiatan berupa

bimbingan rohani. Dengan tujuan agar warga binaan dapat memahami teori

4 Wawancara dengan Pak Heri tanggal 29 September 2021 di Rutan Kelas II B

Kabupaten Pemalang.



dan tata cara beribadah serta memilki peran setelah warga binaan selesai

menjalani masa pidana. Di bawah bimbingan rohani warga binaan dapat

secara sadar untuk beribadah dengan baik dan benar, serta dapat beretika di

masyarakat. > Dengan kegiatan bimbingan rohani Islam warga binaan yang

sudah mempunyai kesadaran yang baik dalam melaksanakan kegiatan ibadah
agar dapat menjaga sehingga dapat menjadi lebih baik lagi.

Berdasarkan pemaparan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan mengangkat judul penelitian “Implementasi
Bimbingan Rohani Islam Dalam Mengembangkan Kesadaran Beribadah
Warga Binaan Di Rumah Tahanan Kelas I B Kabupaten Pemalang”.

B. Rumusan Masalah

Berikut ini penulis merumuskan permasalahannya berdasarkan
pemaparan permasalahan diatas, dengan rincian sebagai berikut :

1. Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam Dalam Mengembangkan
Kesadaran Beribadah Warga Binaan Di Rumah Tahanan Kelas II B
Kabupaten Pemalang?

2. Bagaimana Kondisi Kesadaran Beribadah Warga Binaan Di Rutan Kelas II
B Kabupaten Pemalang Sebelum Dan Sesudah Diberikan Bimbingan

Rohani Islam?

> Muh Rondi. Pengaruh pembinaan kerohanian Islam Terhadap Kesadaran Beragama
Bagi Narapidana (Studi Kasus Di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Salatiga,skripsi, (Salatiga:
IAIN Salatiga, 2018). Hlm 17.



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan rohani Islam dalam
mengembangkan kesadaran beribadah di Rutan Kelas II B Kabupaten
Pemalang.
2. Untuk mengetahui bagaimana kondisi kesadaran beribadah warga binaan
di Rutan Kelas I B Kabupaten Pemalang sebelum dan sesudah diberikan
bimbingan rohani Islam.
D. Kegunaan Penelitian
1. Secara akademis
Kegunaan secara akademis dari penelitian yang peneliti laksanakan
adalah dapat memperluas dan memperbanyak pengetahuan informasi-
informasi  ilmiah mengenai bimbingan rohani Islam dalam
mengembangkan kesadaran beribadah.
2. Secara Praktis
Kegunaan secara praktis dari penelitian yang peneliti laksanakan
yakni dapat memberikan manfaat kepada Rumah Tahanan Kelas 11 B
Kabuapten Pemalang sebagai bahan masukan untuk mentukan kebijakan
tentang Implementasi bimbingan rohani Islam dalam mengembangkan
kesadaran beribadah.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis

a. Layanan Bimbingan Rohani



Bimbingan rohani Islam merupakan sebuah metode dalam
memberikan bantuan, pemeliharaan, pengembangan serta pengobatan
rohani dari berbagai bentuk gangguan serta penyakit yang mencemari
kesucian fitrah rohani seseorang agar selamat dunia akhirat dengan
berdasarkan pada Al-Qur’an, Sunnah, serta hasil dari ijtihad secara
metodologi penalaran dan pengembangan.® Metode bimbingan rohani di
nilai sebagai tolak ukur keberhasilan dalam pelaksanaan nya, karena
untuk mencapai sebuah keberhasilan pelaksanaan bimbingan rohani di
butuhkan komunikasi yang efektif dari seorang pembimbing rohani.
Sehingga para pembimbing rohani harus bisa menguasai beberapa
metode dalam berkomunikasi. Metode atau cara dalam berkomunikasi
tersebut antara lain yakni :

1.) Metode Bimbingan Langsung

Metode bimbingan langsung yakni sebuah cara yang
dilakukan pembimbing untuk berkomunikasi secara langsung
kepada seseorang. Cara tersebut juga dikenal sebagai metode tatap
muka. Pada pelaksanaan bimbingan, seorang pembimbing rohani
islam dapat melaksanakan bimbingan langsung secara aktif dan
pasif. Metode bimbingan secara aktif dilakukan dengan cara
mendatangi secara langsung kepada pasien oleh seorang bimroh
(bimbingan rohani). Sedangkan metode bimbingan secara pasif

yaitu bimbingan yang dilaksanakan secara langsung tetapi dengan

6 Isep Zaenal Arifin, Bimbingan Dan Perawatan Rohani Islam Di Rumah Sakit, (Bandung
:Fokusmedia), 2017 HIm 1.



cara pasien atau keluarga pasien yang mendatangi ruang kerja

pembimbing rohani untuk meminta perawatan rohani.
2.) Metode Bimbingan Tidak Langsung

Yakni salah satu cara yang dilaksanakan secara tidak bertatap

muka. Salah satu metode bimbingan tidak langsung yang

dilakukann oleh beberapa rumah sakit yakni dengan memberikan

materi keagamaan serta memberikan motivasi melalui siaran

internal rumah sakit.’

b. Kesadaran Beribadah

Kesadaran beribadah merupakan bagian yang muncul pada diri
seseorang melalui intstropeksi. Kesadaran beribadah menjadi bagian
pada kejiwaan seseorang dalam aktivita beribadah. Dengan kesadaran
beribadah tersebut akan hadir perilaku keagamaan seseorang yang
memotivasi dirinya agar dapat berperilaku sesuai dengan perintah
agamanya. Perilaku tersebut hadir karena kepercayaan terhadap agama
dan gabungan pengetahuan serta perasaan dalam diri seseorang. Hal
tersebut menunjukan bahwa kesadaran beribadah menyangkut dengan
segala kejiwaan. Ibadah merupakan sebuah fitrah sejak manusia lahir di
dunia ini. Ibadah adalah suatu kegiatan penghambaan seseorang
terhadap Allah Swt. Hakikat ibadah merupakan tugas yang harus
dikerjakan oleh manusia yakni dengan menyembah dan meng-Esakan

Allah dan dapat menjauhi segala larangannya. Perasaan bersyukur atas

7 Ahmad Izzan, dkk, Bimbingan Rohani Islam (sentuhan kedamaian dalam sakit), Cet ke-
1, (Bandung : Simbiosa Rekatama Media), 2019. HIm 9.



rezeki yang telah diberikan Allah kepada kita, baik berupa kesehatan,
harta benda, maupun pendidikan. 8
2. Penilitan yang Relevan
Penelitian yang ada sebelumnya memberikan gambaran tentang
sasaran yang akan penulis usulkan dalam skripsi ini dan menghindari
membahas kesamaan dengan penelitian sebelumnya. Dibawah ini beberapa

penelitian yang relevan:

Nama  dan | Judul Metode Persamaan dan

Tahun Penelitian Perbedaan

Muh Rondi | Pengaruh Metode Perbedaan : skripsi

2018° Pembinaan kualitatif ini meneliti tentang
Kerohanian Islam pengaruhnya
Terhadap sedangkan  skripsi
Kesadaran saya lebih mengkaji
Beragama Bagi pada proses
Narapidana (Studi pelaksanaan
Kasus Di Rumah bimbingan rohani.
Tahanan  Negara Persamaan

8 Mahda Nur Nabila, Pengaruh Penggunaan Gadget dan Perhatian Orang TuaTerhadap
Keadaran Beribadah Slswa Kelas VIII SMP Negeri Balerejo Madiun, Skripsi,(Ponorogo:IAIN
Ponorogo),2020 ,HIm 49

9 Muh Rondi. Pengaruh pembinaan kerohanian Islam Terhadap Kesadaran Beragama
Bagi Narapidana (Studi Kasus Di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Salatiga,skripsi, (Salatiga:
TAIN Salatiga, 2018). Hlm 82.
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Kekas I1B Salatiga) melakukan
penelitian tenang
Bimbingan  rohani
Islam.
Eli  Guspiya | Pembinaan Agama | - Teknik | Perbedaan : pada
201910 Dalam pengumpulan waktu dan tempat
Meningkatkan data penelitian dan dalam
Kesadaran menggunakan penelitian saya
Beragama Bagi | Purposive meneliti tentang
Narapidana Di | sampling. kondisi sebelum dan
Rumah  Tahanan | - Deskriptif | sesudah  diberikan
Negara Kelas IIB | kualitatif bimbinan rohani.
Sungai Penuh Persamaan : memilki
Kabupaten Kerinci subjek penelitian
yang sama
M.  Suyudi | Pembinaan -Metode Perbedaan
2020 Kerohanian Islam | kualitatif penelitian ini lebih
Kepada  Tahanan | -Pendekatan mengkaji sedangkan

10 Eli Guspiya, Pembinaan Agama Dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama Bagi

Narapidana Di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Sungai Penuh Kabupaten Kerinci, Skripsi.
(Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2019). Him 86.

11 M. Suyudi, Pembinaan Kerohanian Islam Kepada Tahanan Dan Narapidana Di
Rumah Tahanan Negara Kelas Il B Ponorogo, Vol 8 No.2,2020
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Beragama Sebagai

Upaya Peningkatan

Dan Narapidana Di | penelitian pada penelitian saya
Rumah  Tahanan | menggunakan mengkaji tentang
Negara Kelas II B | studi kasus pembinaan
Ponorogo kerohanian Islam
sedangkan dalam
penelitian saya
mengkaji mengenai
implementasi
bimbingan  rohani
untuk
mengembangkan
kesadaran beribadah
kepada warga
binaan.
Persamaan
memiliki subjek
penelitian yang sama
Totong  Heri | Pembinaan Metode Perbedaan
2019 Kesadaran kualitatif penelitian ini lebih

mengkaji kepada

pembinaan

12 Totong Heri, Pembinaan Kesadaran Beragama Sebagai Upaya Peningkatan
Pemahaman Agama Islam Di Lapas Kelas IIB Anak Wanita Tanggeran,..... Him. 13.
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Pemahaman kesadaran agama
Agama Islam Di sebagai upaya untuk
Lapas Kelas I B memberikan
Anak Wanita peningkatan
Tanggerang pemahaman agama

islam kepada warga
binaan  sedangkan
pada penelitian saya
mengkaji tentang
pelaksanaan
bimbingan  rohani
untuk
mengembangkan
kesadaran beribadah

warga binaan.

3. Kerangka Berpikir
Setiap individu memiliki kondisi kesadaran beribadah yang berbeda,
begitu juga dengan penghuni Rumah Tahanan Kelas II B Pemalang.
Kesadran dalam beribadah masih di pengaruhi oleh beberapa faktor
eksternal, salah satunya adalah faktor pemberian remisi PB (pembebasan

bersyarat), CB (cuti bersyarat), dan CMB (cuti menjelang bebas).
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Pelaksanaan bimbingan rohani merupakan salah satu cara yang dilakukan
untuk mengembangkan kesadaran beribadah kepada warga binaan. Salah
satu contoh bentuk bimbingan rohani yang terdapat di Rutan Pemalang
adalah pelaksanaan sholat berjamaah pada waktu sholat dzhur dan asar.
Setelah diberikan layanan bimbingan rohani dapat dilihat bagaimana
kondisi kesadaran beribadah warga binaan.

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

Kondisi kesadaran beribadah warga binaan sebelum diberikan

kegiatan bimbingan rohani Islam di Rutan masih rendah dan

!

Pelaksanaan bimbingan rohani kepada

masih harus diingatkan.

warga binaan

- Pelaksanaa sholat berjamaah
- Peringatan hari besar keagamaan

- Ceramah agama

Kesadaran beribadah berkembang




14

F. Metodologi Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian disini bertempat di Rutan Kelas II B Kabupaten
Pemalang berada di JI. Muchtar No.3, Kebondalem, Pemalang, Provinsi
Jawa Tengah.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini diselenggarakan secara bertahap sejak tanggal 3
Desember 2021 sampai 28 Desember 2021.
2. Jenis dan Metode Penelitian
a. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang dipakai pada penelitian ini yakni penelitian
lapangan, yang terjun secara langsung ke lapangan kemudian mencatat
dan mengumpulkan informasi dari data yang didapatkan dari hasil
lapangan.'3
b. Metode penelitian
Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan mengutamakan
pencarian makna, pemahaman, konsep, ciri, gejala, simbol, dan
deskripsi fenomena. Mengutamakan kualitas dalam berbagai cara serta

menyajikannya dalam bentuk naratif.'4

13 1.J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosada Karya),
2013. Hlm 3.

14 Umar Sidiq, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan, Cet Ke-1,
(Ponorogo: CV. Nata Karya), 2019. Hlm 4.
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3. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer yang dimaksud disini yakni bahasa lisan subjek, gerak
tubuh, atau perilaku yang bisa diandalkan. Subjek pada penelitian ini
ialah narasumber yang terkait pada variabel yang diteliti. '°> Data primer
didapatkan oleh peneliti melalui pengambilan data secara langsung dari
informan. Data primer yang ada pada penelitian ini ialah pembimbing
rohani dan warga binanan di Rutan Kelas II B Pemalang.
b. Data Sekunder
Data sekunder ini didapat secara tidak langsung, didapatkan dari
bacaan atau berbagai sumber referensi lainnya. Kemudian data
sekunder ini juga digunakan untuk memperkuat sumber data primer.
Data sekunder yakni data yang didapatkan melalui catatan, notulen
rapat, foto-foto, dan lain-lain. '¢ Pada penelitian ini data sekunder
didapatkan melalui dokumen, buku, internet, dan lain-lain yang terkait
pada penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode pengumpulan data observasi merupakan teknik
mengumpulkan data dengan mencatat secara terstruktur pada gejala-

gejala yang diteliti. Menurut Sukmadinata mengatakan bahwa observasi

15 Sandu Siyanto, dkk, Dasar Metodologi Penelitian, Cet ke-1 , (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing), 2015. Hlm 28.
16 Sandu Siyanto, dkk, Dasar Metodologi Penelitian, ... ..., Hlim 28.
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yaitu teknik atau metode dalam pengumpulan data dengan mengamati
terhadap kegiatan yang sedang dilakukan.!” Pada metode ini peneliti
melakukan observasi terhadap kegiatan pelaksanaan bimbingan rohani
untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan tersebut.
b. Metode Wawancara
Wawancara dilaksanakan secara dua pihak, yaitu pewawancara dan
orang yang diwawancara untuk menjawab pertanyaan. Menurut Nazir,
wawancara adalah proses penggunaan pedoman wawancara untuk
mendapatkan informasi dengan tujuan penelitian melalui tanya jawab
secara tatap muka.!® Pada penelitian ini peneliti melaksanakan
wawancara kepada petugas pembimbing rohani dan warga binaan agar
memperoleh hasil mengenai pelaksanaan kegiatan bimbingan rohani
dalam mengembangkan kesadaran beribadah.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi ialah metode mengumpulan data dimana
didapatkan dengan menulis data yang ada. Teknik dari metode
pengumpulan file yang di dapatkan adalah dengan mengumpulkan data
yang diperoleh melalui file. Menurut Sugiyono, dokumen yaitu catatan
peristiwa masa lalu. Dokumentasi didapatkan dari teks, gambar, atau

karya kenang-kenangan seseorang.!” Disini peneliti melakukan

17 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka
[lmu). Hlm 123.

18 Hardani,dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif....., Hlm 137-138.

19 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif....., Him 149-150.
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pengumpulan data dari sejumlah dokumentasi, seperti foto dan video
kegiatan program bimbingan rohani, serta buku-buku dokumentasi di
rumah tahanan yang berkaitan dengan program bimbingan rohani.

5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data yakni sebuah proses pencarian serta penyusunan data
yang telah didapatkan secara sistematis dengan berdasarkan pada hasil
wawancara, catatan lapangan, observasi, serta dokumen. Melalui cara
mengkategorikan ~ data, =~ menguraikannya  pada  satuan-satuan,
mengintegrasikannya, dan mengurutkannya berdasarkan  modus,
melakukan pemilihan data, serta menarik kesimpulan sehingga mereka
atau orang lain dapat dengan mudah memahaminya.

Pada penelitian kualitatif analisis data bersifat induktif yakni analisis
dilakukan dengan melihat pada data yang telah didapatkan kemudian akan
dikembangkan menjadi hipotesis.?® Bogan dan Bilkllen memberikan
pendapat bahwa analisis data yakni sebuah proses teratur dalam pencarian
serta penyusunan hasil wawancara, catatan lapangan, observasi, dokumen,
dll untuk mepermudah peneliti dalam memahami data yang sudah
dikumpulkan, kemudian hasil penelitian dapat dipaparkan ke semua
orang.’!

Miles dan Huberman menjelaskan bahwa analisis data terbagi

kedalam tiga alur kegiatan, berikut adalah tiga alur analisis data tersebut :

20 Hardani,dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif....., Him 162.
21 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana), 2017, Hlm 400.
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Reduksi Data

Reduksi data memiliki arti proses seleksi yang menitikberatkan
dalam  menyederhanakan, pengabstrakan, transformasi data
berdasarkan catatan lapangan.”> Reduksi data ialah proses
merangkum, melakukan pemilihan pada hal-hal yang pokok, dan
memfokuskan kepada hal-hal yang penting. Data yang disederhanakan
dapat memberikan gambaran yang jelas serta memberikan
kemudahkan peneliti dalam melakukan pengumpulan data
tambahan.??> Reduksi data dilakukan secara rutin selama masa
pengumpulan data berlangsung.
Penyajian Data

Penyajian data yakni sekumpulan informasi terstruktur yang
memberikan kemampuan untuk melakukan penarikan serta
pengambilan tindakan. Data tersebut dapat disajikan kedalam berbagai
bentuk, seperti: deskripsi singkat, diagram, hubungan antar kategori,
flowcard, dan lainnya. Tujuan penyajian data yakni untuk
mempermudah serta memberikan pemahaman mengenai apa yang
terjadi, sehingga dapat membuat perencanaan pekerjaan selanjutnya

seseuai dengan apa yang telah mereka pahami. 24

22 Hardani,dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif....., Him 164.
23 Umar Sidiq dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan,..., Him 79.
24 Umar Sidiq dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan,..., Hlm 82.
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3.) Penarikan Simpulan dan Verifikasi
Kegiatan analisis data yang berikutnya yaitu menyimpulkan atau
verifikasi. Kesimpulan ialah inti dari hasil penelitian, menguraikan
pendapat akhir dengan melihat pada uraian sebelumnya atau
keputusan yang didapatkan sesuai dengan pada metode berpikir secara
induktif dan deduktif. 2
G. Sistematika Penulisan

Sistematika penelitian ini digunakan untuk memberikan kemudahan
serta pemahaman dalam menjelaskan penulisan penelitian yang sistematis.
Pada skripsi ini peneliti memaparkan sistematika penulisan nya kedalam lima
bab, berikut adalah rinciannya:

Bab I Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan. Bab ini adalah dasar dari kerangka awal
dalam melakukan penelitian

Bab II : Kajian Teori, berisi tentang Pengertian Bimbingan Rohani
Islam, Ruang Lingkup Bimbingan Rohani Islam, Tujuan dan Fungsi
Bimbingan Rohani Islam, Landasan Bimbingan Rohani Islam, Metode
Bimbingan Rohani Islam, Materi Layanan Bimbingan Rohani Islam.

Kemudian sub bab yang membahas tentang kesadaran beribadah.

2 Umar Sidiq dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan,..., Hlm 79.
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Bab III : Implementasi Bimbingan Rohani Islam Dalam
Mengembangkan Kesadaran Beribadah Oleh Pembimbing Rohani di Rutan

Kelas II B Kabupaten Pemalang

Bab IV : Analisis pelaksanaan bimbingan rohani Islam dalam
mengembangkan kesadaran beribadah warga binaan di Rumah Tahanan Kelas
II B Kabupaten Pemalang, analisis kondisi kesadaran beribadah warga binaan
sesudah dan sebelum diberikan bimbingan rohani Islam di Rutan Kelas II B
Kabupaten Pemalang.

Bab V : Penutup yang berisi kesimpulan penelitian yang dilaksanakan

dan saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari keseluruhan proses penelitian yang telah dilakukan mengenai

Implementasi Bimbingan Rohani Islam Dalam Mengembangkan Kesadaran

Beribadah Warga Binaan yang penulis lakukan di Rutan Kelas II B Kabupaten

Pemalang, terdapat beberapa kesimpulan diantaranya yakni:

1.

Pelaksanaan bimbingan rohani Islam di Rutan Pemalang mempunyai
beberapa bentuk kegiatan yang dapat diikuti oleh warga binaan.
Bimbingan rohani Islam di Rutan Pemalang wajib diikui oleh seluruh
warga binaan pemasyarakatan yang memeluk agama Islam sesuai dengan
jadwal yang sudah ditentukan. Kegiatan tersebut diantaranya yakni
pelaksanaan sholat secara berjamaah, peringatan hari besar Islam,
ceramah agama. Pembimbing rohani Islam di Rutan Pemalang
menggunakan beberapa metode yang digunakan dalam pelaksanaan
kegiatannya seperti : ceramah agama, tanya jawab, Btq (baca tulis Al-
Qur’an). Sedangkan untuk materi yang disampaikan adalah tata cara
sholat, akidah akhlak, tarekh, dan lain-lain. Kegiatan bimbingan rohani
Islam memiliki tahapan seperti : tahap persiapan awal pelaksanaan
(mengumpulkan warga binaan ke tempat yang sudah disediakan, warga

binaan melakukan absensi), menentukan langkah-langkah sebelum
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memberikan bimbingan rohani Islam, menentukan metode serta materi
yang akan disampaikan. Dalam pelaksanaan bimbingan rohani Islam
tentunya petugas mempunyai faktor pendukung dan penghambat pada
kegiatannya. Faktor pendukung terebut diantaranya adalah : adanya
semangat dari warga binaan untuk terus belajar dan menginginkan adanya

perubahan dalam diri untuk menjadi individu yang lebih baik lagi.

2. Kondisi kesadaran beribadah warga binaan di Rumah Tahanan Negara Kelas

II B Kabupaten Pemalang terdiri dari dua yakni, kondisi sebelum dan
sesudah diberikan bimbingan rohani Islam. Kondisi keadaran beribadah
warga binaan sebelum diberikan bimbingan rohani Islam cenderung masih
kosong dan belum khusyuk dalam mengikuti bimbingan rohani Islam,
mereka sekedar mengikuti, mengerjakan ibadah juga masih harus diingatkan.
Setelah diberikan bimbingan rohani Islam dapat mengembangkan kesadaran
beribadah warga binaan hal tersebut dapat terlihat dari warga binaan yang
semakin khusyuk dalam menjalankan kegiatan ibadah, kesadaran beribadah

warga binaan semakin

B. Saran

1.

Untuk warga binaan sebaiknya dapat bersungguh-sungguh dalam mengikut
kegiatan bimbingan rohani Islam tidak hanya sekedar mengikuti agar tidak
mengganggu warga binaan lain yang serius dan khusyuk dalam kegiatan
tersebut. Sehingga kegiatan bimbingan rohani Islam tersebut bisa

memberikan perubahan yang lebih baik kepada seluruh warga binaan, dapat
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mengamalkan ataupun menerapkan dalam kesehariannya, dapat menjaga
secara konsisten kegiatan bimbingan rohani yang sudah biasa dilakukan.

Bagi Rumah Tahanan Kelas II B Kabupaten Pemalang dapat meningkatkan
sarana dan prasarana untuk melaksanakan layanan bimbingan rohani Islam

di Rutan sehingga kegiatan tersebut dapat terlaksana dengan lebih baik lagi.
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